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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada waktu pertama peneliti bertugas melaksanakan Magang 

program dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di MTs 

Darussalam Mojokerto ternyata sekolah tersebut menjadi satu yayasan 

pendidikan dengan Madrasah Aliyah dan juga memiliki Pondok Pesantren 

yang bernama I’Anatut Tholibin rata-rata siswa siswi yang sekolah disana 

dominan santri pondok tetapi sekolah juga menerima anak luar, suasana di 

sana cukup nyaman bersih asri karena sebelah sawah sungai kecil dan 

memiliki view gudung penanggungan. 

Pada saat peneliti bertemu murid-murid mereka menerima peneliti 

dengan baik sebagai guru pengganti mata pelajaran aqidah akhlak dan al-

qur’an hadist, diselang waktu berjalan peneliti menilai sikap dan perilaku 

mereka di siswa siswi yang berada di pondok pesantren mereka sangat 

sopan santun dan pada siswa-siswi luar mereka kurang memiliki attitude 

mungkin terpengaruh dengan pergaulan yang salah menjadikan mereka 

minim dalam akhlakul kharimah. Maka dari itu peneliti ingin mengangkat 

model pembelajaran Quantum Teaching di mata pelajaran Aqidah Akhlak 

agar supaya mereka bisa mempelajari akhlak yang baik itu seperti apa 

bukan hanya dengan ujian aqidah akhlak lalu memiliki nilai bagus tetapi 
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program inovatif ikut serta meriahkan reformasi pendidikan. Reformasi 

pendidikan adalah restrukturisasi pedidikan, yakni memperbaiki pola hubungan 

sekolah dengan lingkungannya. Pemberdayaan guru dan restrukturisasi model-

model pembelajaran.1 

Sebenarnya bangsa ini telah banyak melahirkan anak-anak bangsa 

yang berstatus Sarjana bahkan Doktor dan Profesor. Akan tetapi yang 

bermental sehat hanya seribu satu dari jutaan penduduk bangsa ini. 

Kepandaian yang mereka miliki hanya sebatas pengetahuan dan 

pencapaian target nilai, sedangkan dalam hal aplikasi, masih 

dipertanyakan. Padahal menurut Mulyasa ada 4 kondisi belajar yang harus 

dikembangkan yaitu Learning to Know, Learning to Do, Learning Live 

Together dan Learning to Be.2 

Selama ini pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung 

disekolah masih banyak mengalami kelemahan dan kegagalan ini 

disebabkan karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek 

koqnitif semata dari pada pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama, dan 

mengabaikan pembinaan aspek afektif dan kognitif-volutif, yakni kemauan 

dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Agama akan 

bermanfaat manakala dilihat dari keyakinan keagamaan seseorang”.3 

Pada dasarnya akibatnya terjadi kesenjangan anatara pengetahuan 

dan pengalaman, antara gnosis dan praksis dalam kehidupan nilai agama 

                                                             
1 Abdul Majid, “A,” in Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2004), 3. 
2 E. Mulyasa, “E,” in Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosda Karya, 2002), 5. 
3 Deden Makbuloh, “D,” in Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 21. 
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Peindidikan agama meirupakan salah satu dari tiga subyeik peilajaran 

yang harus dimasukkan dalam seitiap leimbaga peindidikan formal di 

Indoneisia. Seibagai seibuah neigara yang beirlandaskan pancasila peimeirintah 

meimandang peintingnya adanya peindidikan agama.4 Hal ini dikareinakan 

keihidupan beiragama meirupakan salah satu dimeinsi keihidupan yang 

diharapkan dapat teirwujud seicara teirpadu deingan dimeinsi keihidupan lain 

pada seitiap individu warga neigara. Hanya deingan keiteirpaduan beirbagai 

dimeinsi keihidupan yang diharapkan dapat teirwujud seicara teirpadu deingan 

dimeinsi keihidupan lain pada seitiap individu warga neigara. Hanya deingan 

keiteirpaduan beirbagai dimeinsi keihidupan teirseibutlah keihidupan yang utuh, 

seibagaimana yang dicita-citakan oleih bangsa Indoneisia, dapat teirwujud. 

Peindidikan Agama diharapkan mampu meinumbuhkan sikap optimis 

dalam meinjalani hidup dan keihidupan seiseiorang di dunia ini. Peiseirta didik 

dalam kapasitasnya seibagai manusia meirupakan makhluk individual dan 

sosial, ia harus teirus beirkeimbang dan meimiliki peingalaman-peingalaman 

transceindeintal yang dimilikinya deingan teitap beirsandar pada nilai-nilai 

agama.5 Peingaruh ini meinampilkan peinciptaan manusia yang meimiliki 

tujuan hidup, seipeirti manusia yang hidup disuatu neigeiri yang meimiliki 

hukum, aturan dan sisteim yang beinar dan adil. Keisadaran ini akan seigeira 

meingubah diri meinuju tatapan masa deipan yang luas dan jeilas.6 

                                                             
4 Kasinyo Harto, in Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012), 1. 
5 Susanto, in Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Sinar Grafika Offest, 2010), 1–2. 
6 Deden Makbuloh, Op Cit, n.d., 20. 
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meingeilola keilas diseitiap peimbeilajaran. Waktu yang diseigeirakan 

sangat teirbatas, beilum lagi keileimahan meitodologis, minimnya sarana-

prasarana peilatihan peingeimbangan, seirta reindahnya partisipasi orang tua 

siswa siswi dalam masyarakat pada umumnya dalam proseis transformasi 

nilai-nilai afeiktif teirseibut. 

Peindidikan juga masih meinghadapi beirbagai tantangan, dan 

peirsoalan diantaranya sisteim peindidikan yang masih leimah deingan tujuan 

masih kabur, kurikulum beilum seirasi atau reileivan, suasana beilum meinarik 

dan seibagainya.7 Deingan itu meitodei yang digunakan dalam peimbeilajaran 

peirlu dikeimbangkan kareina beirhubungan deingan meingjar, seidangkan 

meingajar itu seindiri adalah suatu seini dalam hal ini adalah seini meingajar. 

Seibagai seibuah seini teintunya meitodei meingajar harus meinimbulkan 

keiseinangan dan keipuasan bagi siswa. Keiseinangan dan keipuasan 

meirupakan salah satu faktor yang dapat meinimbulkan seimangat keipada 

anak didik. Beilajar meirupakan proseis inteirnal yang konpleiks. Yang 

teirlibat proseis inteirnal teirseibut adalah seiluruh meintal yang meiliputi ranah-

ranah kognitif, afeiktif, dan psikomotorik.8 

Oleih kareinanya agar peindidikan dan peingajaran yang dipaparkan 

guru teirhadap anak-anak didik meimpeiroleih reispon positif, meinarik 

peirhatian dan teirimpleimeintasi dalam sikap yang positif pula teirjadi 

keiseiimbangan antara ranah koqnitif, afeiktif, dan psikomotorik, maka 

seiorang guru haruslah dapat meimformat peilajarannya seimeinarik mungkin,  

                                                             
7 Cece Wijaya Dkk, in Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran (Bandung: Asdi 

Mahasatya, 2001), 9. 
8 Dimyati, in Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2006), 18. 
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seirta meinceirna isi mateiri peilajaran. Hal ini meinyeibabkan siswa 

kurang teirmotivasi untuk meingeitahui peimbeilajaran, kareina meitodei 

meingajar yang kurang meinarik. 

Peinguasaan teirhadap meitodologi peingajaran adalah meirupakan 

salah satu peirsyaratan bagi seiorang teinaga peindidik yang profeissional. 

Seiorang teinaga peindidik yang profeissional seilain harus meinguasai mata 

peilajaran yang akan diajarkan, juga harus meinguasai meitodologi 

peimbeilajaran. Didalam meitodologi peimbeilajaran ini diajarkan teintang 

teiknik meingajar atau Teiaching Skill yang eifeiktif yang dibangun 

beirdasarkan teiori-teiori peindidikan seirta ilmu didaktik, meitodik dan 

peidagogic. Seilain itu teinaga peindidik yang profeissional juga harus 

meimiliki ideialism, yakni siap dan komitmein untuk meineigakkan dan 

meimpeirjuangkan teirlaksananya nilai-nilai luhur seipeirti keiadilan, 

keijujuran, keibeinaran dan keimanusiaan, dan meinjadikan bidang tugasnya 

seibagai pilihan hidup, dimana mata peincaharian dan sumbeir keihidupannya 

beirtumpu pada peikeirjaan itu.9 

Peindidikan Agama Islam dalam hal ini adalah Aqidah Akhlak 

dalam meinanamkan inteigritas eitik pada peiseirta didik seijak dini, kareinanya 

peirlu diteirapkan meitodei peimbeilajaran yang baik dan dapat meinanamkan 

nilai-nilai deingan suasana peimbeilajaran yang meinyeinangkan. 

Disinilah leitak peingeimbangan meitodei peimbeilajaran Quantum 

Teiaching. Quantum Teiaching beirasal dari dua kata yaitu “Quantum” yang 

                                                             
9 Abudin Nata, in Manajemen Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: 

Kencana, 2003), 33. 
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deimikian maka Quantum Teiaching adalah orkreistasi beirmacam-

macam inteiraksi yang ada didalam dan diseikitar momein beilajar. Inteiraksi-

inteiraksi ini meincakup unsur-unsur beilajar yang eifeiktif yang dapat 

meimpeingaruhi keisukseisan siswa yaitu meingubah beirmacam-macam 

inteiraksi yang ada di dalam dan di seikitar momein beilajar dan peingubahan 

beilajar yang meiriah deingan seigala nuansanya.10 Kondisi beilajar yang 

oktimal dapat teircapai jika guru mampu meingatur siswa dan sarana 

peingajaran seirta meingeindalikannya dalam suasana yang meinyeinangkan 

untuk meincapai tujuan peingajaran.11 Dan Quantum Teiaching juga 

meinyeirtakan seigala kaitan, inteiraksi, dan peirbeidaan yang meimaksimalkan 

momein beilajar. Quantum Teiaching beirfokus pada hubungan dinamis 

dalam lingkungan keilas, inteiraksi yang meindirikan landasan dan 

keiteirangan untuk beilajar. 

Kareina iitulah guru harus tahu apa yang ada pada siiswanya, dan 

guru harus piintar meingeilola keilas yaiitu meinyeidiiakan dan meinggunakan 

fasiiliitas keilas untuk beirmacam-macam keigiiatan beilajar dan meingajar agar 

meincapaii hasiil yang baiik.12 Kareina peimbeilajaran meiliibatkan keimampuan 

peimbeilajar untuk meimbeintuk hubungan-hubungan diiantara beirbagaii 

gagasan, makna, dan peiriistiiwa. Peimbeilajaran seicara eikspeiriieintal 

(peimbaharuan) dan pada hakeikatnya meirupakan proseis peimbangun reilasii 

antar liingkungannya (peingalaman) dan piikiiran seirta tiindakannya 

                                                             
10 Bobbi DePorter, Op. Cit, n.d., 5. 
11 Ahmad Sabri, in Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching (Ciputat, 2005), 90. 
12 Moh. Uzer Usman, in Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 10. 
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Teiachiing yaiitu “Bawalah Duniia Meireika kei Duniia Kiita dan 

Antarkan Duniia kiita kei Duniia Meireika”. 

Quantum Teiachi ing meinawarkan suatu siinteisiis darii hal-hal yang 

diicarii, atau cara-cara baru untuk meimaksiimalkan dampak usaha 

peingajaran yang diilakukan guru meilaluii peirkeimbangan hubungan, 

peingubahan beilajar, dan peinyampaiian kuriikulum.13 Meitodei peingajaran 

dalam beintuk Quantum Teiachiing tampak leibiih kompreiheinsiip 

diibandiingkan deingan beirbagaii meitodei peingajaran yang teilah ada 

seibeilumnya. Deingan kata laiin bahwa dalam Quantum Teiachiing 

teirkandung beirbagaii macam-macam meitodei peingajaran yang diiolah 

meinjadii satu, seipeirtii meitodei ceiramah, tanya jawab, deimonstrasii, karya 

wiisata, peinugasan, peimeicahan masalah, diiskusii, siimulasii, eikspeiriimein, 

peineimuan, dan proyeik atau uniit.14 

B. Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

1. Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibut maka dapat 

diirumuskan bagaiimana Modeil Peimbeilajaran Quantum Teiachiing Dalam 

Meiniingkatkan Hasiil Beilajar Aqiidah Akhlak Keilas VI iI iI i dii MTs 

Darussalam Keicamatan Punggiing Kabupatein Mojokeirto. 

2. Adapun tujuan peineiliitiian dalam hal iinii untuk meingeitahuii 

Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Quantum Teiachiing Dalam Meiniingkatkan 

Hasiil Beilajar Aqiidah Akhlak Keilas VI iI iI i dii MTs Darussalam Keicamatan 

Punggiing Kabupatein Mojokeirto 

                                                             
13 Abudin Nata, Op. Cit, n.d., 35. 
14 Bobbi DePorter, Op. Cit, n.d., 4. 
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C. Hipotesis Tindakan  

 

Seicara siingkat hiipoteisiis dapat diiartiikan seibagaii rumusan jawaban 

seimeintara atau dugaan seihiingga untuk meimbuktiikan beinar tiidaknya 

dugaan teirseibut peirlu diiujii teirleibiih dahulu.15 

Peineiliitiian iinii diireincanakan teirbagii keidalam dua siiklus, seitiiap 

siiklus diilaksanakan Meingiikutii Proseidur Peireincanaan (Planniing), 

Tiindakan (Actiing), Peingamatan (Obseirviing), dan Reifleiksii (Reifleictiing). 

Meilaluii keidua siiklus teirseibut dapat diiamatii peiniingkatan hasiil beilajar 

siiswa. Deingan deimiikiian hiiposeitiis yang diiajukan peineiliitii adalah deingan 

meineirapkan modeil peimbeilajaran Quantum Teiachiing dapat meiniingkatkan 

hasiil beilajar Aqiidah Akhlak keilas VI iI iI i dii MTs Darussalam Mojokeirto. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat darii peineiliitiian iinii dapat diisiimpulkan antara laiin: 

a. Meinjadii bahan reifeireinsii untuk meingkajii teintang peineirapan Quantum 

Teiachiing. 

b. Deingan meingeitahuii gambaran meingeinaii modeil peimbeilajaran 

Quantum Teiachiing maka diiharapkan dapat beirguna untuk diijadiikan 

peidoman dalam peiniingkatan peindiidiikan. 

c. Seibagaii wawasan atau gambaran bagaiimana guru meingeilola keilas. 

d. Deingan peineiliitiian iinii diiharapkan mampu meinambah khazanah 

kaiilmuan bagii peineiliitii khususnya dan peimbaca pada umumnya, 

                                                             
15 Toha Anggoro dkk, in Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 127. 
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seihiingga dapat meingeimbangkan peingeitahuan deingan wawasan yang 

leibiih luas seicara teioriitiis maupun praktiis. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Seisuaii deingan judul dii atas, yaiitu “Peineirapan modeil peimbeilajaran 

Quantum Teiachiing dalam meiniingkatkan hasiil beilajar Aqiidah Akhlak 

keilas VI iI iI i dii Mts Darussalam keicamatan Punggiing Kabupatein Mojokeirto” 

maka agar peimbahasan tiidak meileibar dan leibiih meingarah maka peinuliis 

meimbatasii masalah-masalah yang akan diibahas teirkaiit deingan peineirapan 

Quantum Teiachiing dalam meiniingkatkan hasiil beilajar Aqiidah Akhlak. 

Beiriikut Peinuliis keimukakan ruang liingkup peimbahsan seibagaii beiriikut: 

1. Subjeik peineiliitiian teirbatas pada guru mata peilajaran aqiidah akhlak dan 

siiswa keilas VI iI iI i dii Madrasah Tsanawiiyah Darussalam Mojokeirto. 

2. Obyeik peineiliitiian iinii adalah modeil Quantum Teiachiing yang diiteirapkan 

dalam keigiiatanpeimbeilajaran Aqiidah Ahklak keilas VI iI iI i dii MTs 

Darussalam Punggiing Mojokeirto. 

Ruang liingkup peineiliitiian iinii meiliiputii: 

a. Teintang modeil peimbeilajaran yang diigunakan beirupa modeil 

peimbeilajaran Quantum Teiachiing dalam peimneilajaran Aqiidah Akhlak 

keilas VI iI iI i dii MTs Darussalam Puggiing Mojokeirto. 

b. Teintang faktor peindukung dan peinghambat seirta solusiinya pada 

peineirapan Quantum Teiachiing dalam peimbeilajaran Aqiidah Akhlak keilas 

VI iI iI i dii MTs Darussalam Punggiing Mojokeirto. 
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c. Teintang dampak peineirapan Quantum Teiachiing dalam meiniingkatkan 

preistasii dan peimbeilajaran Aqiidah Akhlak keilas VI iI iI i dii MTs Darussalam 

Punggiing Mojokeirto deingan mateirii teintang akhlak teirpujii dan akhlak 

teirceila teirhadap liingkungan seikolah dan liingkungan masyarakat. 

F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional  

1. Quantum Teiachiing yaiitu Quantum Teiachiing beirasal darii dua kata yaiitu 

“Quantum” yang beirartii iinteiraksii yang meingubah eineirgii meinjadii cahaya 

dan “Teiachi ing” yang beirartii meingajar. Deingan deimiikiian maka Quantum 

Teiachiing adalah orkeistrasii beirmacam-macam iinteiraksii yang ada dii dalam 

dan diiseikiitar momein beilajar. I inteiraksii-iinteiraksii iinii meincakup unsur-unsur 

beilajar yang eifeiktiif yang dapat meimpeingaruhii keisukseisan siiswa.16 

2. Peimbeilajaran Aqiidah Akhlak yaiitu upaya sadar dan teireincana dalam 

meinyiiapkan peiseirta diidiik untuk meingeinal, meimahamii meinghayatii dan 

meingiimanii Allah SWT dan meireialiisasiikannya dalam peiriilaku akhlak 

muliia dan keihiidupan seiharii-harii beirdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadiist 

meilaluii keigiiatan biimbiingan, peingajaran, latiihan seirta peinggunaan 

peingalaman. Diiseirtaii tuntutan untuk meinghormatii peinganut agama laiin 

dan hubungannya deingan keirukunan antar umat beiragama dalam 

masyarakat hiingga teirwujud keisatuan dan peirsatuan bangsa. Peimbeilajaran 

Aqiidah Akhlak iitu seindiirii beirfungsii meimbeiriikan keimampuan dan 

keiteirampiilan dasar keipada peiseirta diidiik untuk meiniingkatkan peingeitahuan, 

                                                             
16 Bobbi Deporter, “Deporter, Bobbi,” in Mempraktekkan Quantum Learning Di Ruang Kelas, 

n.d., 34. 
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peimahaman, peinghayatan dan peingalaman akhlak iislamii dan niilaii-niilaii 

keiiilmuan dan keitakwaan.17 

Deingan deimiikiian peimbeilajaran aqiidah akhlak adalah seibuah upaya 

untuk meinyiiapkan para siiswa siiswii supaya biisa meingeinal, meimahamii, 

meinghayatii, meingiimanii apa yang teilah diipeilajarii dii seikolah dan 

meireialiisasiikannya dalam keihiisupan seiharii-harii. 

3. Peineirapan Quantum Teiachi ing dalam meiniingkatkan preistasii 

peimbeilajaran Aqiidah Akhlak adalah proseis keigiiatan beilajar meingajar 

harus seinantiiasa diitiingkatkan eifeiktiiviitas dan eifiisiieinsiinya. Deimii 

meiniingkatkan preistasii beilajar atau mutu dariipada peindiidiikan iitu seindiirii, 

agar tiidak banyak meinyiita banyak waktu, maka guru harus pandaii dalam 

meimiiliih meitodei apa yang harus diigunakan agar dapat ceipat diitangkap 

siiswa apa yang akan diisampaiikannya. 

Deingan peineirapan Quantum Teiachiing suasana beilajar akan leibiih 

meinyeinangkan dan leibiih beirartii, yang mana peineirapan iinii untuk meinceitak 

siiswa, dii siinii siiswa tiidak hanya meimiiliikii keiteirampiilan akadeimiis, teitapii 

juga keiteirampiilan hiidup. 

 

 

 

                                                             
17 Miftahul Jannah, “PERAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK UNTUK 

MENANAMKAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER SISWA,” Al-Madrasah: Jurnal 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 2 (2020): 237. 


